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 The background of this research is that there is a world of renewal 

in the world of education such as education that combines formal 

education with non-formal education which is reflected in Islamic 

boarding schools such as SMP Alfa Ali Masyur Mojotengah 

Wonosobo. This Islamic boarding school based school involves 

the kiai as the leader of the Islamic boarding school who takes 

part in managing the school. The purpose of this research is to 

find out how the kiai's thinking contributes to the management of 

SMP Alfa Ali Masyur Mojotengah Wonosobo. This research uses 

a descriptive qualitative research type. The results of this study 

are the concept of KH. Ahmad Rofik Masykur in developing 

education at SMP Alfa Ali Masykur Mojotengah Wonosobo was 

able to instill an attitude of discipline and get used to good morals. 

In school management, they are able to manage employees and 

create a special team in program development. The supporting 

factors for the development of the Alfa Ali Masykur Middle School 

institution are the enthusiasm of the management, the existence of 

good opinion among the outside community. Then the inhibiting 

factor for the contribution of the kiai's thinking in the management 

of Alfa Ali Masykur Middle School is the existence of changing 

government policies, administrators and students who suddenly 

leave. 
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Abstrak 

 

Latar belakang dari penelitian ini yakni dunia adanya pembaharuan di dalam dunia pendidikan seperti 

adanya pendidikan yang memadukan antara pendidikan formal dengan pendidikan non-formal yeng 

tercermin pada sekolah berbasis pondok pesantren seperti pada SMP Alfa Ali Masyur Mojotengah 

Wonosobo. Sekolah dengan basis pondok pesantren ini melibatkan kiai sebagai pemimpin pondok 

pesantren yang ikut andil dalam mengelola sekolah. Tujuan adanya penelitian ini sendiri yakni ingin 

mengetahui bagaimana kontribusi pemikiran kiai terhadap pengelolaan SMP Alfa Ali Masyur Mojotengah 

Wonosobo. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Adapun hasil dari penelitian 

ini yakni konsep pemikiran KH. Ahmad Rofik Masykur dalam menumbuh kembangkan pendidikan di SMP 

Alfa Ali Masykur Mojotengah Wonosobo mampu menanamkan sikap kediplinan dan membiasakan akhlak 

terpuji. Dalam pengelolaan sekolah mampu memenejemen pegawai dan membuat tim khusus dalam 

pengembangan progam. Adapun faktor pendukung berkembangnya lembaga SMP Alfa Ali Masykur yaitu 

kesemangatan pihak pengelola, adanya opini yang baik dikalangan masyarakat luar. Kemudian yang 

menjadi faktor penghambat kontribusi pemikiran kiai dalam pengelolaan SMP Alfa Ali Masykur yaitu 

adanya kebijakan dari pemerintah yang berubah– ubah, pengelola dan peserta didik yang tiba – tiba keluar. 

 

Kata Kunci: Pemikiran Kiai, Kontribusi, Pengelolaan. 
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1. PENDAHULUAN  

Pendidikan smemilki speranaan syang ssangat spenting sbagi smanusia, sterutama sdalam spembentukan skarakter 

smanusia.[1] sDalam shal spendidikan, sIndonesia sbukanlah sbangsa syang smenutup sdiri sdari spergaulan sdengan 

sbangsa-bangsa slain sdi sdunia. sJustru sIndonesia sharus ssegera sberbenah sdan sberupaya ssekuat stenaga sagar sdapat 

smengembangkan spendidikan s– spendidikan sformal skhusunya syang sdibawah snaungan spondok spesantren, 

stentunya stanpa sharus smeninggalkan skarakter sdan sciri skhas slokal syang ssudah sada ssebelumnya. sOleh skarena 

situ, suntuk smenjawab stantangan szaman syang sterus sberjalan smenuju smasa sdepan syang ssemakin skompleks 

sdibutuhkan ssuatu sstrategi syang smampu smengintegrasikan skecerdasan sspiritual, sintelektual, sdan semosional 

spara sgenerasi sbangsa. sSalah ssatu ssektor syang spaling sberperan sdalam shal sini sadalah spendidikan sbaik situ 

spendidikan sformal, sinformal, smaupun snonformal.[2] 

Tujuan pendidikan sendiri adalah pembentukan karakter yang terwujud dalam kesatuan esensial subjek 

dengan perilaku dan sikap hidup yang dimilikinya. Menurut tokoh pendidikan karakter dari Jerman, FW 

Foerster, karakter merupakan sesuatu yang mengkualifikasi seorang pribadi. Karakter menjadi identitas 

yang mengatasi pengalaman kontinguen yang selalu berubah. Foerster mengatakan bahwa dari kematangan 

inilah kualitas seorang pribadi dapat diukur.[3] Dengan demikian, pendidikan karakter merupakan proses 

yang terintegrasi dengan pendidikan secara luas dan bertahap, dari pendidikan di dalam keluarga, lembaga 

pendidikan (misalnya sekolah, baik formal, informal, atau nonformal), hingga dikehidupan 

bermasyarakat.[4] 

Upaya spembentukan skarakter sbangsa skepada sgenerasi smuda, syang smencakup skecerdasan sintelektual, 

semosional, sdan sspiritual, smelalui slembaga spendidikan sdapat sterwujud sberkat sadanya sprogram sSMP sberbasis 

spondok spesantren. sKementerian sPendidikan sdan sKebudayaan s(Kemdikbud) sRepublik sIndonesia s(RI) 

smenggagas sprogram sini sdengan stujuan suntuk smencetak sanak sdidik syang spaham skeilmuan sumum ssekaligus 

skeilmuan skeagamaan satau sanak sdidik syang sberpengetahuan sumum sserta smempunyai skepribadian sreligius, 

ssederhana, sdan smandiri.[5] 

Pendidikan karakter juga menjangkau proses penanaman nilai-nilai agama, budaya, adat-istiadat, dan 

estetika. Dengan kata lain, pendidikan karakter adalah upaya agar peserta didik mengenal, peduli, dan 

menginteranalisasi nilai-nilai sehingga mereka dapat berperilaku sebagai insan kamil. Dalam konteks ini, 

lembaga pendidikan yang berbasis pada nilai-nilai agama atau spiritual, seperti pondok pesantren, mutlak 

diperlukan.[6] Jika sekolah formal (SD, SMP, SMA, SMK, dan sejenisnya) memfokuskan sistem 

pendidikannya pada sektor kecerdasan intelektual atau akademik, maka pondok pesantren menjadi lembaga 

pendidikan yang mengutamakan pengajarannya pada sektor kecerdasan spiritual dan pendalaman ajaran 

agama Islam.[7]  

Pendidikan snon-formal syang sada sdi sIndonesia stercermin spada spondok spesantren. sPondok spesantren sadalah 

ssuatu slembaga spendidikan syang sdi sdalamnya sterdapat skegiatan sbelajar-mengajar. sUnsur-unsur syang sterdapat 

sdi slembaga spondok spesantren spun sserupa sdengan syang sterdapat sdi ssekolah sformal. sAda skiai ssebagai sguru, 

ssantri ssebagai smurid, skitab ssebagai sbuku, spondok ssebagai skelas sdan sasrama, spendalaman sajaran sagama 

s(termasuk spengajaran skitab) ssebagai smata spelajaran, sdan sseterusnya.[8]  

Semakin majunya dunia pendidikan banyak tokoh yang menggabungkan antara pendidikan formal dengan 

pendidikan non-formal seperti dalam sekolah yang berbasis pondok pesantren. Sekolah dengan basis 

pondok pesantren disini melibatkan kiai dalam mengelola pendidikan di dalamnya. Dengan adanya sekolah 

berbasis pondok pesantren ini diharapkan menciptakan lulusan yang memiliki integritas intelektual, 

spiritual, dan emosional, serta berwatak plural dan multikultural, menghargai hak dan kewajiban dalam 

kehidupan bermasyarakat, bernegara, dan berbangsa demi terwujudnya masyarakat Indonesia yang madani, 

berkarakter, serta mampu berdiri sejajar dengan bangsa-bangsa lain di dunia.[9] 

Pilihan smemadukan ssistem spendidikan sdi ssekolah sformal sdan sdi spondok spesantren sini sdiambil ssetelah 

smelihat sdan smengamati ssecara sseksama smutu spendidikan syang sdilahirkan soleh smasing-masing ssistem. 

sSecara sumum, ssekolah sdan spondok spesantren smerupakan sdua slembaga spendidikan syang smasing-masing 

smemiliki skeunggulan syang sberbeda ssatu ssamalainnya. sApabila skeunggulan sdari skedua slembaga spendidikan 

situ sdipadukan, smaka sakan stercipta ssebuah skekuatan spendidikan syang skuat sdan sberpotensi smampu 

smenghasilkan sgenerasi smuda sIndonesia syang sunggul, shandal, sdan sberkarakter[10]. 

Proses pendidikan yang bernaung di bawah naungan pesantren baik secara formal, informal, maupun 

nonformal, menjadi tumpuan untuk melahirkan manusia baru Indonesia dengan karakter yang kuat. Adapun 

karakter kuat ini dicirikan oleh kapasitas moral seseorang, seperti kejujuran, kekhasan kualitas seseorang 
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yang membedakan dirinya dari orang lain, serta ketegaran untuk menghadapi kesulitan, ketidakenakan, dan 

kegawatan.[11] 

Merujuk spada spenelitian ssebelumnya syang sditeliti soleh sIsta sAde sNur sIslamiya sdengan sjudul s“Kontribusi 

sPemikiran sKH. sAsep sSaifuddin sChalim sDalam sTeknologi sPendidikan sIslam s(Studi stentang sPenyelenggaraan 

sPendidikan sMenengah sFormal sBerbasis sPesantren sdi sPondok sPesantren sAmanatul sUmmah sPacet 

sMojokerto).”[12] sPada spenelitian ssebelumnya sditemukan spermasalahan smengenai spemikiran sdari sKH sAsep 

sSaifuddin sChalim syang sdifokuskan spada sperkembangan sTeknologi sPendidikan sIslam. sDengan sadananya 

spenelitian syang sakan sdi slakukan speneliti singin smemberikan skebaharuan syang ssesuai sjuga sdengan stujuan sdari 

spenelitian sini syakni sdengan smemberikan skontribusi spemikiran skiai ske sdalam saspek syang slebih sluas slagi syakni 

sdalam spengelolaan ssekolah.  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti tertarik untuk meneliti lebih dalam tentang bagaimana 

“Kontribusi Pemikiran Kiai terhadap Pengelolaan SMP Alfa Ali Masykur Sigetir Bumirejo Mojotengah 

Wonosobo.” 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penyusunan penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif dengan menyajikan data-data 

diskriptif. deskriptif kualitatif adalah penelitian yang data-datanya berupa kata-kata (bukan angka-angka) 

yang berasal dari hasil wawancara, scatatan slaporan, sdokumentasi, sdan slain-lain.[13] sSubjek sdari spenelitian 

sini sadalah spengasuh sPondok sPesantren sAlfutuhiyyah sAli sMasykur, sketua spondok spesantren, swakil sketua 

spondok spesantren, sguru sSMP sAlfa sAli sMasykur, sdan s36 ssiswa sSMP sAlfa sAli sMasykur syang sdibagi sdalam s12 

skelas. sKelas s7 s= s5 skelas, skelas s8 s= s4 skelas s, skelas s9 s= s3 skelas. 

Adapun steknik spengumpulan sdata sdari spenelitian sini smenggunakan sobservasi s(pengamatan), sinterview 

s(wawancara), sdan sdokumentasi.[14] sObservasi spada spenelitian sini sdigunakan speneliti sguna suntuk 

smemperoleh sdata smenegenai ssejarah skepemimpinan sKH. sAhmad sRofik sMasykur sdari stahun s1993 ssampai 

ssekarang sdan smodel spemikiran sKH. sAhmad sRofik sMasykur sdalam smengelola sSMP sAlfa sAli sMasykur 

sBumen sBumirejo sMojotengah sWonosobo sTahun s2023. sMengenai steknik swawancara sdilakukan ssecara 

slangsung soleh speneliti sdengan ssumber sinformasi, syakni spengasuh sPondok sPesantren sAlfutuhiyyah sAli 

sMasykur. 

Dalam pengujian kredibilitas data terdapat bermacam-macam cara, diataranya adalah perpanjangan 

pengamatan, peningkatan ketekunan, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, dan 

membercheck. Dalam pengujian ini Peneliti memilih triangulasi Norman K yakni mendefinisikan tringulasi 

sebagai gabungan atau kombinasi berbagai metode yang dipakai untuk mengkaji fenomena yang saling 

trekait dari sudut pandang dan perspektif yang berbeda. Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini 

diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu.[15] 

Untuk steknik sanalisis sdata syang sdigunakan speneliti syakni sreduksi sdata sdengan speneliti smemilih sdata smana 

syang srelevan sdan skurang srelevan sdengan stujuan sdan smasalah spenelitian stentang skontribusi spemikiran skiai 

sterhadap spengelolaan sSMP sAlfa sAli sMasykur skemudian smeringkas, smemberi skode, sselanjutnya 

smengelompokan s(mengorganisir). sDan skemudian spenyajian sdata sData spada spenelitian sini sakan sdisajikan 

sdalam sbentuk snarasi ssingkat shasil spengamatan stentang skontribusi spemikiran skiai sterhadap spengelolaan sSMP 

sAlfa sAli sMasykur stahun s2023. sData syang smasih sberebentuk suraian sdan stabel stersebut sselanjutnya sakan 

sdianalisis sagar sdapat sditarik skesimpulan. sDan syang sterakhir spenarikan skesimpulan satau sverivikasi sdengan 

scara sdata smengenai sKontribusi sPemikiran sKiai sTerhadap sPengelolaan sSMP sAlfa sAli sMasykur sTahun s2023 

syang stelah sdibahas sdan sdipaparkan suntuk sselanjutnya sdisimpulkan sdalam shipotesisi satau steori syang sdapat 

smemberikan gambaran singkat dan jelas tentang permasalahan yang diteliti dalam penelitian ini 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Adapun hasil dari penelitian dari kontribusi pemikiran Kiai terhadap pengelolaan SMP Alfa Ali Masykur 

Sigetir Bumirejo Mojotengah Wonosobo adalah sebagai berikut: 

3.1 Analisis konsep pemikiran KH. Ahmad Rofik Masykur dalam menumbuh kembangkan pendidikan di 

SMP Alfa Ali Masykur Sigetir Bumirejo Mojotengah Wonosobo tahun 2023. 

Konsep spemikiran sKH sAhmad sRofik sMasykur sdalam smenumbuh skembangkan spendidikan sdi sSMP sAlfa sAli 

sMasykur sSigetir sBumirejo sMojotengah sWonosobo stahun s2023 syakni smengitegrasikan santara skurikulum 

spondok spesantren sdengan skurikulum ssekolah sformal. sDengan smenggabungkan skedua skurikulum sini 
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sdiharapkan ssekolah sdapat smencapai shasil sakademik sdan snon sakademik syang slebih sbaik, smengembangkan 

skarakter satau skepribadian speserta sdidik sdan sdapat smemperdalam silmu sagama speserta sdidik.  

 

KH Ahmad Rofik Masykur mengajarkan santri di pondok pesantren tentang menjunjung tinggi 

menanamkan kedisiplinan, dan pembiasaan akhlak terpuji. Ini merupakan bentuk konsep pemikiran kiai 

dalam menumbuh kembangkan SMP Alfa Ali Masykur. Tanpa disadari, peserta didik akan melakukan hal 

– hal yang diajarkan oleh kiai di lingkungan sekolah. Peserta didik yang sekolah di SMP sAlfa sAli sMasykur 

sharus smemiliki ssikap sseperti shalnya ssantri syang sada sdi spondok spesantren swalaupun stidak sdalam slingkungan 

spesantren. sUntuk smensiasati shal stersebut, sKH sAhmad sRofik sMasykur smembentuk ssebuah side satau sgagasan, 

sanak syang shendak ssekolah sdi sSMP sAlfa sAli sMasykur swajib smenjadi ssantri sdi spondok spesantren. sKarena snilai 

s– snilai skepesantrenan stidak sakan spernah sbisa sditanamkan ske sdalam spribadi sanak sketika stidak smenjadi ssantri 

sdi spondok spesantren. 

Setelah peserta didik diajarkan karakter kepesantrenan di pondok pesantren, cara KH Ahmad Rofik 

Masykur untuk mengawasi peserta didik agar tetap menjaga nilai – nilai kepesantrenan adalah dengan 

memberi wejangan kepada pengelola SMP Alfa Ali Masykur agar selalu mengawasi dan memantau peserta 

didik ketika berada di lingkungan sekolah. Untuk itu, pengelola SMP Alfa Ali Masykur membuat progam 

kegiatan yang mampu menciptakan nilai – nilai kepesantrenan di dalamnya. Salah satu progam yaitu sholat 

dhuha di waktu pagi hari. Semua peserta didik ketika hendak masuk ke kelas harus mengikuti sholat dhuha 

berjamaah. Apabila ada peserta didik yang tidak melakukan sholat dhuha berjamaah, maka dikenai sanksi 

oleh pengelola SMP Alfa Ali Masykur Ali Masykur, seperti mencabut rumput, berdiri di depan bendera 

merah putih, menyapu halaman dan lain sebagainya.  

Selain spembentukan skarakter skepesantrenan syang sKH sAhmad sRofik sMasykur stanamkan skepada speserta 

sdidik, sKH sAhmad sRofik sMasykur sjuga smenanamkan ssikap suswatun shasanah skepada spengelola sSMP sAlfa 

sAli sMasykur sdengan scara smengundang spengelola sSMP sAlfa sAli sMasykur suntuk smengikuti smujahadah sdan 

spengajian sahad spaingan sdi sPondok sPesantren sAl sFutuhiyyah sAli sMasykur, sKH sAhmad sRofik sMasykur 

smengharapkan spengelola sdalam smengawasi sdan smemantau stidak shanya sdengan smelihat sdan smenasehatinya, 

stetapi sjuga smengamalkan snilai s– snilai skepesantrenan sdalam skehidupan ssehari s– shari, skarena spara sguru sdan 

spengelola sSMP sAlfa sAli sMasykur syang sbercengkrama slangsung sdengan speserta sdidik sdi slingkungan ssekolah. 

sMereka smenjadi ssorotan speserta sdidik, sketika spara sguru sdan spengelola smengamalkan snilai s– snilai 

skepesantrenan sdalam skehidupan ssehari s– shari smaka ssemakin smudah sbagi speserta sdidik suntuk smeniru sdan 

smenjaga snilai s– snilai skepesantrenanya.  

KH Ahmad Rofik Masykur berharap dengan adanya konsep pemikiran seperti ini bisa menghasilkan 

lulusan SMP Alfa Ali Masykur yang dapat mengikuti perkembangan zaman tetapi tidak terbawa oleh 

perkembangan zaman. Karena selain mereka diajarkan ilmu pengetahuan umum mereka juga diajarakan 

nilai – nilai kepesantrenan dalam kehidupan sehari – hari. 

Nilai s– snilai spendidikan spesantren syang stelah steruji sdan sterbukti stidak sbisa sdifahami shanya sdengan steori, 

stetapi sbutuh sadanya spraktek sdalam skehidupan ssehari s– ssehari. sKH sAhmad sRofik sMasykur ssebagai spelopor 

sterbentuknya snilai s– snilai spesantren spada sdiri speserta sdidik, sselalu smemberikan ssuri stauladan skepada smereka. 

sSebab sdari situ, sSMP sAlfa sAli sMasykur smendapatkan sopini syang sbaik sdi skalangan smasyarakat sdan swali smurid 

sserta sSMP sAlfa sAli sMasykur sdapat sberkembang sdengan scepat. 

3.2 Analisis kontribusi pemikiran KH. Ahmad Rofik Masykur terhadap pengelolaan SMP Alfa Ali Masykur 

Sigetir Bumirejo Mojotengah Wonosobo tahun 2023 

KH Ahmad Rofik Masykur berkontribusi terhadap pengelolalaan SMP Alfa Ali Masykur dalam rangka 

merealisasikan visi dan misi sekolah. Tujuan dari visi dan misi SMP Alfa Ali Masykur yakni mencetak 

peserta didik yang bisa mengemban ilmu – ilmu umum tetapi didasarkan pada ilmu agama.  

Visi sdan smisi sSMP sAlfa sAli sMasykur syakni sberakhlakul skarimah, sberprestasi, sdan scakap sdalam sbertindak, 

smenumbuhkan spenghayatan sdan spengamalan sagama sdalam skehidupan ssehari s– shari, smenumbuhkan ssikap 

ssaling smenghormati sdan stenggang srasa sterhadap swarga ssekolah sdan smasyarakat, smenyelenggarakan 

spembelajaran ssecara sefektif sdan sefesien suntuk smengoptimalkan spotensi sakademik sdan snon sakademik syang 

sdimiliki speserta sdidik, smembekali speserta sdidik sdengan skecakapan sdalam skehidupan ssehari s– shari. sDari svisi 

sdan smisi sini, skontribusi spemikiran skiai sterhadap spengelolaan sSMP sAlfa sAli sMasykur smemiliki spengaruh 

syang ssignifikan, skarena spembelajaran syang sdilakukan sdi sSMP sAlfa sAli sMasykur ssesuai sdengan 

spembelajaran sdi spondok spesantren. 
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Peserta didik di prioritaskan untuk mempelajari mata pelajaran ketakhasusan. Dengan demikian, karakter 

kepesantrenan tentang akhlakul karimah dapat tertanam dalam diri peserta didik. Ketika akhlakul karimah 

sudah terbentuk dalam diri peserta didik, maka prestasi peserta didik pun meningkat. Dengan bukti, 

mayoritas peserta didik mampu berpikir kritis ketika menaggapi suatu persoalan atau permasalahan. sPeserta 

sdidik sdalam smenanggapi spermasalahan sdi sSMP sAlfa sAli sMasykur sdengan scara smembentuk skelompok s– 

skelompok skecil sguna smemusyawarahkan spersoalan satau spermasalahan stersebut. sPenyelesaikan smasalah 

sdengan smusyawarah sini smenjadikan speserta sdidik syang scakap, stanggap sdan shati s-hati sdalam sbertindak. s 

Dalam sevent s– sevent slomba sSMP sAlfa sAli sMasykur sdapat smenjuarai sbeberapa slomba, sdan skebanyakan slomba 

syang sdi smenangkan sadalah sperlombaan syang sberaura skeislaman sseperti slomba sadzan, stilawah, smurotal, 

skaligrafi sdan slain ssebagainya. sTidak shanya sperlombaan syang sbarnuansa sislami ssaja sjuga sterdapat sperlombaan 

sumum syang sdimenangkan sseperti sIPA, sMatematika sdan slain ssebagainya. 

Progam smusyawarah sdalam smenyelesaikan spersoalan satau spermasalahan stersebut smerupakan sbuah sdari 

skontribusi spemikiran skiai. sKarena sdi spondok spesantren sterdapat sfarum sbahsu smasail s(musyawarah) syang 

sbertujuan suntuk smenyelesaikan sproblematika summat. sSelain situ sSMP sAlfa sAli sMasykur sjuga smemiliki 

sprogam smembaca sasmaul skhusna sbersama sdilanjutkan sdengan smembaca sal-quran ssebelum spembelajaran 

sdimulai. 

Dalam shal spengembangan, sSMP sAlfa sAli sMasykur smemilki stim skhusus syang sberanggotakan skepala ssekolah, 

swakil skepala ssekolah, swaka skurikulum, ssarpras, sdan sbendahara. sTim sini sbertugas smelanjutkan shasil 

srancangan sprogam santara spengelola sdengan skiai ssaat srapat spertemuan. sPada srapat stersebut skiai smemberikan 

srancangan sprogam skepada spengelola sdalam shal spengembangan sSMP sAlfa sAli sMasykur, skemudian stim 

skhusus sini smenindaklajuti srancangan sprogam stersebut, sseperti sperincian sprogam, spengumpulan saggaran, sdan 

smerealisasikan sanggaran. sSetelah ssemua sselesai spihak spengelola smelaporkan skepada skiai spengenai sprogam 

syang stelah sterlaksana sdan smeminta sarahan sapakah sprogam stersebut ssudah ssesuai sdengan srancangan sprogam 

syang sdisampaikan soleh sKH sAhmad sRofik sMasykur 

Dalam shal smanajemen spegawai sseperti sperekrutan sguru sKH sAhmad sRofik sMasykur smengutamakan salumni 

sPondok sPesantren sAl sFutuhiyyah, sdan sdari spihak spengelola smemberikan skriteria s– skriteria syang 

smemfokuskan spada sskill sserta spersyaratan syang smemenuhi. sDalam shal spengembangan sprogam sKH sAhmad 

sRofik sMasykur smengarahkan skepada spengelola suntuk smembuat stim skhusus spengembangan sprogam sSMP 

sAlfa sAli sMasykur. sTim sini sbertugas suntuk smembantu skepala ssekolah suntuk sbisa smerealisasikan 

spengembangan sprogam sSMP sAlfa sAli sMasykur. 

3.3 Analisis faktor pendukung dan penghambat berkembangnya lembaga SMP Alfa Ali Masykur Sigetir 

Bumirejo Mojotengah Wonosobo tahun 2023. 

SMP sAlfa sAli sMasykur sdalam spengembangannya smemiliki sfaktor spendukung sdan sfaktor spenghambat. 

sFaktor spendukung skontribusi spemikiran skiai sterhadap spengelolaan sSMP sAlfa sAli sMasykur sterbagi smenjadi 

sdua sfartor syaitu sfaktor sinternal sdan sfaktor seksternal. sFaktor sinternal smeliputi: s1) sAdanya skesemangatan sdari 

spihak spengelola; s2) sPeran saktif sdari sKH sAhmad sRofik sMasykur; s3) sAdanya sinteraksi syang saktif santara sguru 

sdan speserta sdidik; s4) sProses spembelajaran syang sberkualitas; s5) sSarana sdan sprasarana syang smemadai.Adapun 

smengenai sfaktor seksternal smeliputi: s1) sDukungan sdari spemerintah sdesa sdan smasyrakat,; s2) sLetak sSMP sAlfa 

sAli sMasykur syang sstrategis. 

Begitu sjuga sfaktor spenghambat skontribusi spemikiran skiai sterhadap spengelolaan sSMP sAlfa sAli sMasykur 

sterbagi smenjadi sfartor sinternal sdan sfaktor seksternal. sFaktor sinternal smeliputi: s1) sKurangnya spersiapan sdari 

spengelola sSMP sAlfa sAli sMasykur sdalam smerealisasikan sprogam spengembangan sdari sKH sAhmad sRofik 

sMasykur; s2) sSituasi sdan skondisi ssekolah syang skadang sberubah s– subah sseperti sketika svirus scorona; s3) sKadang 

sterdapat skebijakan sdari spemerintah syang sberubah s– subah sseperti sberubahnya skurikulum sdari sKTSP smenjadi 

skurikulum s2013, sdan sdari skurikulum s2013 smenjadi skurikulum smerdeka; s4) sPeserta sdidik sataupun sguru syang 

stiba s– stiba skeluar. 
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4. KESIMPULAN 

Berdasarkan sdata syang stelah sdiperoleh sdari spenelitian sserta sanalisis syang sdilakukan soleh speneliti smengenai 

s“Kontribusi sPemikiran sKiai sterhadap sPengelolaan sSMP sAlfa sAli sMasykur stahun” smaka sdapat sdisimpulkan 

sbahwa skonsep spemikiran sKH. sAhmad sRofik sMasykur sdalam smenumbuh skembangkan spendidikan sdi sSMP 

sAlfa sAly sMasykur sSigetir sBumirejo sMojotengah sWonosobo stahun s2023 syakni smenanamkan ssikap 

skediplinan sdan smembiasakan sakhlak sterpuji. sKontribusi spemikiran sKH sAhmad sRofik sMasykur sterhadap 

spengelolaan sSMP sAlfa sAli sMasykur sSigetir sBumirejo sMojotengah sWonosobo stahun s2023 syakni 

smemenejemen spegawai sdan smembuat stim skhusus sdalam spengembangan sprogam. sDan sfaktor spendukung 

sberkembangnya slembaga sSMP sAlfa sAli sMasykur sSigetir sBumirejo sMojotengah sWonosobo stahun s2023 syaitu 

skesemangatan spihak spengelola, sadanya sopini syang sbaik sdikalangan smasyarakat sluar. sKemudian syang 

smenjadi sfaktor spenghambat skontribusi spemikiran skiai sdalam spengelolaan sSMP sAlfa sAli sMasykur syaitu 

sadanya skebijakan sdari spemerintah syang sberubah s– subah, spengelola sdan speserta sdidik syang stiba s– stiba skeluar. 
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